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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di Dinas Pertanian di kabupaten Hulu Sungai 

Utara yang berada di Jalan Basuki Rahmat No. 9, Desa Murung Sari, 

Kecamatan Amuntai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan 

Selatan, 71417. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini merupakan salah satu jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian 

kualitatif. Adapun dalam tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggungkapkan kejadian atau fakta, keadaan yang terjadi saat penelitian 

berlangsung. 

Menurut Sugiyono (2023:18) Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. 

 

C. Tipe Penelitian 

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif 

kualitatif yang memberikan gambaran atau menyajikan data sesuai dengan 

keadaan objek yang sebenarnya dengan harapan mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Dengan kata 
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lain penelitian kualitatif menghasilkan penelitian deskriptif berupa kata-kata 

baik lisan maupun tulisan dan orang-orang dan perilaku yang akan dicermati. 

Creswell dalam buku (Ajat Rukajat, 2018-4-5) menjelaskan bahwa 

pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk membangun pernyataan 

pengetahuan berdasarkan perspektif konstruktif (misalnya, makna-makna yang 

bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengan 

tujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu), atau 

berdasarkan perspektif partisipatori (misalnya: orientasi terhadap politik, isu, 

kolaborasi, atau perubahan), atau keduanya. Creswell menjelaskan bahwa di 

dalam penelitian kualitatif, pengetahuan dibangun melalui interprestasi 

terhadap multi perspektif yang beragam dari masukan segenap partisipan yang 

terlibat di dalam penelitian, tidak hanya dari penelitinya semata. Sumber 

datanya bermacam-macam, seperti catatan observası, catatan wawancara 

pengalaman individu, dan sejarah. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. 

2. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 

dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah literatur, artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh. 

Sumber data dapat berupa orang, buku, dokumen dan sebagainya. Apabila 

peneliti dalam pengumpulan datanya menggunakan kuesioner atau wawancara, 
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sumber datanya disebut responden yaitu orang yang merespon atau orang yang 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun 

lisan. Apabila digunakan teknik observasi sumber datanya berupa benda, gerak 

atau proses sesuatu. 

Peneliti akan melakukan penarikan sampel secara purposive sampling, 

yakni dengan cara memilih suatu sampel dari populasi didasarkan dari 

informasi yang tersedia serta sesuai dengan penelitian yang sedang berjalan, 

sehingga perwakilannya terhadap populasi dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam hal ini peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui 

masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber data. 

Tabel 3. 1  

Daftar Informan Penelitian 

No Nama NIP Jabatan 

1 2 3 4 

1 H.M. Haridi, SP.MP 196809151997031004 Kepala Dinas 

2 drh. I Gusti Putu Susila 196705171999032005 Sekretaris 

3 
Nelly Maulida, SP 197803122006042009 Kepala Sub Bagian Tata 

Usaha 

4 

Muhammad Ridha, S. 

Sos 

199111232025211011 Penata Layanan Opersional 

Sub Bagian Pogram dan 

Data 

5 
Nina Hatnawatie, SP 198407292009042001 Staff Bidang Penyuluhan 

Pertanian 

6 Abdul Hakimi 197310022007011011 Staff Bidang Sekretariat 

7 
Yunita Evilena 197806052007012017 Staff Bidang Perkebunan 

dan Hortikultura 

8 Zainal Abdi, SP 197801182001121003 Kepala Bidang Tanaman 
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Pangan 

9 
Cicik Herawati, SP 198407082009042004 Staff Bidang Penyuluhan 

Pertanian 

10 
Shalihin, S.Sos 197209182021211001 Staff Bidang Prasarana dan 

Sarana Pertanian 

11 
Noval Azmi 197103212021211002 Staff Pembantu 

Administrasi Kantor 

Jumlah 11 

Sumber: Dibuat Peneliti, 2025 

 

E. Desain Operasional Penelitian 

Desain Operasional penelitian ini adalah alat bantu yang digunakan 

oleh penulis untuk melakukan untuk melakukan informasi tenteng variable 

yang sedang di teliti. Instrumen merupakan hal yang penting dalam kegiatan 

penelitian. 

Tabel 3. 2  

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

1 2 3 

Pengelolaan 

Kearsipan 

Menurut 

Musliichah 

dalam bukunya 

bunga rampai 

kearsipan 

1. Sumber Daya 

Manusia 

a. Keterampilan 

b. Pelatihan 

2. Sarana dan 

Prasarana 

a. Fasilitas  

b. Sarana pendukung 

3. Sistem 

Kearsipam 

a. Pengunaan Arsip 

b. Penyimpanan Arsip 

c. Pemeliharaan Arsip 
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(2019:51) d. Pemusnahan Arsip 

4. Kebijakan 

Kearsipan 

a. Kesesuaian Jenis Arsip 

b. SOP 

5. Dana/Anggaran 

a. Pengadaan sarana dan prasarana 

kearsipan 

b. Sumber Anggaran 

6. Sosialisasi dan 

Apresiasi 

Kearsipan 

a. Pelatihan atau bimbingan 

terhadap pengelola arsip 

b. Apresiasi terhadap kinerja 

pengelola arsip 

Sumber: Dibuat Peneliti,2025 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam bukunya Sugiyono untuk mendapatkan data yang ada di 

lapangan teknik pengumpulan data ialah teknik yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk 

mendapatkan data. Tanpa melakukan pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk itu penulis menggunakan teknik penelitian dalam 

mengumpulkan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Yaitu teknik yang digunakan secara langsung pada objek untuk 

mendapatkan data dengan melihat, mengamati, dan mencatat mengenai 

berbagai hal yang ada kaitannya dengan permasalahan. 
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Nasution dalam Sugiyono (2020:106) bahwa observasi merupakan 

dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmu pengetahuan dapat bekerja 

dengan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi yang dikumpulkan dengan bantuan berbagai alat canggih. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila respondenyang diamati tidak selalu benar. 

2. Wawancara 

Yaitu teknik yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara 

langsung kepada pihak-pihak yang berkaitan atau yang berkompeten dengan 

cara mengadakan wawancara secara bebas dan memfokuskan pertanyaan-

pertanyaan pada masalah. 

Menurut Sugiyono (2020:114) Wawancara adalah pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontraksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah 

dibandingkandengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data-data yang dikumpulkan dengan 

teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-
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data yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara cenderung 

merupakan data primer atau data yang langsung didapat dari pihak pertama. 

Menurut Sugiyono (2020:124) Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yag sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi yang berbentuk karya misalnya 

karya seni, yang dapat berupa gambar, patung.film, dan lain-lain. Studi 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 

G. Teknis Analisis Data 

Dalam menganalisa data lapangan, yang paling utama dilakukan adalah 

penulis menggunakan analisis data kualitatif dengan alasan untuk mengetahui 

secara mendetail dan mendalam mengengi Pengelolaan Sistem Kearsipan Pada 

Dinas Pertanian Kabupaten Hulu Sungai Utara maka data yang dibutuhkan 

lebih bersifat uraian atau berupa penjabaran tentang apa yang diperoleh.  

 Pengertian analisis data kualitatif menurut (Bigdan & Biklen) adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. (Cosmas Gatot H. 2020:53). 

Menurut Seiddel dalam Burhan Bungin mengatakan bahwa analisis data 

kualitatif prosesnya sebagai berikut: 

1. Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi 

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasi, menyitesiskan, membuat 

ikhtisar, dan membuat indeks. 
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3. Berfikir, dengan jalan membuat agar ketegori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan. (Cosmas Gatot H. 

2020:53). 

H. Uji Kredibilitas Data 

 Menurut Sugiyono (2019:270) Uji kreabilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analasis kasus negatif, dan member 

check. 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menguji kredibalitas 

data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data 

yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah di cek 

kembali ke lapanggan benar atau tidak, berubah atau tidak. Pada saat 

setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka 

waktuperpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan, sehingga kepastian data dan urutan 

kronologi peristiwa dapat dicatat dengan direkam dengan baik, sistematis. 

Meningkatkan ketekunan merupakan salah satu cara mengontrol pekerjaan 

apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar 

atau tidak. Cara peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Pada triangulasi terdapat triangulasi sumber, triangulasi Teknik 

pengumpulan data, dan waktu. 

4. Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Analisis kasus negatif berarti 

peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data 

yang telah ditemukan. Jika tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 

dipercaya. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi artinya adanya pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Pada laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi denga foto-foto 

atau dokumentasi autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 

6. Member Check 

Member Check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh narasumber. Tujuan 

member check adalah agar informasi yang yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau narasumber. 
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